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Abstrak: Pihak eksternal menganggap keuntungan perusahaan sebagai ukuran seberapa baik kinerjanya secara operasional. Akibatnya, Sangat penting bagi perusahaan untuk menampilkan laba yang memenuhi ekspektasi calon investor. Jika laba yang dilaporkan memenuhi persyaratan kualitatif laporan keuangan, yaitu relevan, jelas, andal, dan dapat dibandingkan, konsumen laporan keuangan dapat memanfaatkannya untuk membuat penilaian terbaik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menawarkan bukti empiris dampak struktur modal pada pengelolaan profitabilitas atau manajemen laba. Hasil pengujian menghasilkan kesimpulan bahwa manajemen laba diuntungkan atau berpengaruh positif oleh struktur modal. Metodologi yang digunakan untuk menilai literatur studi dibangun di atas penemuan konseptual dari studi sebelumnya ke dalam mata pelajaran terkait. Tindakan yang diambil untuk mengelola penghasilan tidak dapat menjadi cara untuk mencegah default ini. Kewajiban tetap harus dipenuhi dan tidak dapat dihindari meskupun dengan manajemen laba yang efektif.
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Abstract: External parties consider the company's profit as a measure of how well it is performing operationally. It is crucial for a corporation to display profits that meet potential investors' expectations. If reported earnings meet the qualitative requirements of financial reports, namely relevant, clear, reliable, and comparable, consumers of financial reports can use them to make the best judgment. The aim of this study is to offer empirical evidence of the impact of capital structure on profitability management or earnings management. The test results conclude that managing earnings has a good impact on capital structure. The methodology used to assess the study literature builds on conceptual findings from previous studies on related subjects. Actions taken to manage earnings cannot be a means of preventing these defaults. Fixed liabilities must be met and cannot be avoided with effective earnings management.
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PENDAHULUAN

Struktur modal suatu korporasi adalah rasio ekuitas terhadap kewajiban. Dengan menelaah Struktur modal tertentu diungkapkan oleh leverage, dimungkinkan untuk menilai sejauh mana Utang perusahaan digunakan untuk membiayai aset perusahaan. Jumlah yang terutang dipegang oleh bisnis berkorelasi dengan pendapatan bisnis di masa depan (Keshtavar et al,
2013). Tingkat hutang perusahaan akan menentukan seberapa dinamis itu. Entitas bisnis akan memiliki rasio utang terhadap ekuitas yang tinggi memiliki pembayaran bunga dan hutang yang lebih besar, meningkatkan risiko kebangkrutan selama periode penurunan pendapatan atau keadaan yang menantang (Anggrainy, 2019)

Setiap bisnis berusaha bersaing untuk meningkatkan labanya karena pengguna laporan keuangan menghargai informasi laba. Namun, ada cara berbahaya bagi beberapa pihak untuk mencapai tujuan khusus mereka terkait dengan data laba perusahaan. Hal inilah yang memunculkan teknik manipulasi laba yang terkadang digunakan oleh manajemen perusahaan yang sadar akan dinamika internal dalam upaya menarik investor atau klien potensial lainnya. Hal ini dapat menyebabkan keuntungan korporasi wajar tanpa pengecualian. Kualitas laba yang benar tanpa manipulasi harus benar-benar dipahami oleh calon investor dan pengguna informasi keuangan lainnya. Struktur modal suatu korporasi adalah rasio ekuitas terhadap kewajiban.

Salah satu sumber informasi yang mencakup laporan keuangan dapat dipakai klien atau investor dalam mengukur, mengevaluasi, dan melihat kinerja bisnis. Laporan keuangan merupakan suatu cara untuk menginformasikan kepada pihak internal dan eksternal perusahaan tentang konsekuensi dari kinerja operasional dan tindakan yang diambil oleh organisasi dengan parameter berupa laba. Menurut Pernyataan Konsep Akuntansi Keuangan (SFAC) No. 1, faktor utama untuk menilai akuntabilitas atau kinerja manajerial adalah informasi laba. Informasi keuntungan juga membantu pemilik atau pihak lain dalam membuat proyeksi pendapatan masa depan untuk organisasi. Penyusunan laporan keuangan merupakan kegiatan pencatatan keuangan tahunan. Akibatnya, pemegang saham atau calon investor menggunakan laporan keuangan sebagai dasar penilaian perusahaan. Laporan keuangan mencakup pengukuran, dan laporan laba rugi menggunakan data laba untuk memandu kinerja manajemen (Rezki Pahmi,
2018)
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Bisnis dengan profitabilitas yang konsisten dan stabil adalah bisnis dengan keuntungan berkualitas tinggi. Menurut Penman (2001), laba berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan  profitabilitas  jangka panjang berdasarkan  komponen  akrual  dan  arus kas. Perusahaan berkualitas tinggi akan mengungkapkan keuntungan mereka secara terbuka. Informasi  keuntungan  yang  ditampilkan didasarkan  pada keadaan  dunia nyata dan  tidak direkayasa (Risdawaty Eka, 2015). Bagi mereka yang memanfaatkan laporan keuangan, informasi laba adalah informasi yang sangat penting. Informasi harus dikirim melalui laporan keuangan ini untuk memenuhi permintaan pihak internal dan eksternal yang tidak memiliki kewenangan untuk menghubungi bisnis secara langsung untuk mendapatkan data yang mereka butuhkan (Boediono, 2005). Data laba dimaksudkan sebagai panduan bagi konsumen laporan keuangan, termasuk investor lainnya. Beberapa manajemen perusahaan memanipulasi angka laba aktual perusahaan karena pentingnya informasi laba perusahaan. Tujuannya adalah untuk menarik investor agar membeli saham Dalam bisnis. Menurut teori keagenan, kepemilikan dan pengelolaan perusahaan terpisah. Saat mengoperasikan bisnis, pemilik (principal) biasanya


menunjuk tim manajemen untuk mengawasi operasi sehari-hari (Novianti, 2010). Mungkin ada ketidaksepakatan dalam perusahaan sebagai akibat dari pembagian kepemilikan dan manajemen. Beberapa manajemen mengubah laporan keuangan yang dihasilkan dengan membesar-besarkan angka laba untuk mencerminkan tingkat laba yang diinginkan. Akibat kejadian ini, manajemen perusahaan, bukan pemilik, yang bertugas menjalankan operasi bisnis, yang menghasilkan laba berkualitas rendah.

Sejak diteliti pada tahun 1980-an, topik manajemen laba telah menjadi bahan diskusi yang berkelanjutan. Menemukan unsur-unsur yang mendorong manajemen untuk menggunakan manajemen laba merupakan tujuan utama studi kontemporer mengenai topik ini. Menurut sejumlah penelitian, motivasi manajemen untuk melakukan manajemen laba didorong oleh ambisi mereka untuk mendapatkan upah atau penghargaan, menjadi manajemen, memenuhi harapan atau target pasar, menjaga stabilitas harga, menghindari pajak, menyamakan pendapatan, mematuhi undang-undang tertentu, memenuhi ketentuan kontrak yang ditentukan, menghindari pembayaran dividen, dan menyiapkan bisnis untuk merger. (Struktur Modal dan Ukuran & Eliana Saragih, 2017)

Masalah utama dan sering terjadi pada banyak organisasi di Indonesia adalah manajemen laba. Situasi PT Garuda Indonesia Persero Tbk adalah salah satunya. Karena ketidak konsistenan penyampaian laporan keuangan PT Garuda Indonesia Persero Tbk tahun 2018, maka BEI melakukan proses pemeriksaan. Garuda Indonesia Group Persero dan PT Mahata Aero Teknologi bekerjasama untuk menyediakan layanan in-flight connectivity atau in-flight entertainment, dan sebagai hasilnya, perusahaan mengakui pendapatan terkait kerjasama ini. Hal itu dijelaskan Deputi Komisioner Pasar Modal OJK. Kedua, diketahui hanya satu komisaris perusahaan yang mengesahkan laporan tahunan PT Garuda Indonesia Persero Tbk untuk tahun ini buku 2018 (Nurainun et al., 2020)

Penelitian ini akan menyelidiki apakah kemampuan manajemen dalam mengelola laba dipengaruhi oleh struktur modal dan ukuran organisasi. Studi ini memiliki konsekuensi yang signifikan bagi pemangku kepentingan dan organisasi dengan kewenangan untuk memberlakukan undang-undang dan Regulasi diperlukan sebagai hasil dari kualitas informasi akuntansi muncul sebagai aspek penting dalam lingkungan saat ini. Akibatnya, studi tentang Subjek manajemen laba menjadi menarik baik di Indonesia maupun global. Ketika mempertimbangkan lingkungan bisnis modern, Pentingnya struktur modal, ukuran perusahaan, dan manajemen laba meningkat. Diantisipasi bahwa struktur keuangan perusahaan dan skalanya akan berdampak signifikan pada bagaimana laba dikelola.

Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk mengetahui hubungan antara struktur modal dan manajemen laba melalui kajian literatur terkait, khususnya dengan menilai dan membandingkan hasil penelitian dari sebelas jurnal ilmiah terakreditasi yang juga meneliti hubungan tersebut. Manajemen laba melalui analisis literatur terkait, khususnya dengan meninjau dan mengkontraskan temuan penelitian dari sebelas jurnal akademik terkemuka yang juga menyelidiki hubungan ini. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan teori yang dapat dievaluasi secara empiris dalam studi selanjutnya. Tidak diragukan lagi akan ada perbedaan antara penelitian yang diterbitkan dalam satu publikasi dan publikasi lainnya mengenai bisnis yang dijadikan sampel penelitian, jumlah sampel yang digunakan, metodologi penelitian yang digunakan, dan kesimpulan penelitian.


Penelitian baru-baru ini mengungkapkan perbedaan yang mencolok: di lain sisi, dengan adanya kebijakan struktur modal dapat meningkatkan keuntungan (efek positif); di sisi lain, peneliti lain mengemukakan bahwa dengan kebijakan strukutr modal memiliki pengaruh yang merugikan terhadap keuntungan. Penulis menjadi tertarik dengan perbedaan ini dan berangkat untuk menyelidiki asal-usulnya dan mengembangkan teori.



LITERATURE RIVIEW

Baik ekuitas dan hutang membentuk struktur modal organisasi bisnis. Penggunaan utang dalam struktur permodalan perusahaan berbeda-beda dari perushaan satu dengan  lainnya begitupun antar negara, dan di antara bisnis yang beroperasi di negara dan sektor yang sama, Tergantung pada jumlah dana yang dibutuhkan dan apakah pemilik yang ada memiliki motivasi dan sumber daya untuk melakukannya. Menetapkan struktur modal dapat membantu bisnis secara strategis menargetkan rasio utang terhadap ekuitas. Korporasi akan mengambil tindakan jika jumlah pinjaman dengan ekuitas atau ekuitas kurang dari tujuan, terbitkan surat utang seperti wesel atau obligasi. (Halim, 2015: 81).

Struktur modal suatu perusahaan terdiri dari modalnya serta sumber pendanaan jangka panjang. Bisnis membutuhkan modal sendiri dan modal dari luar negeri untuk membiayai operasinya. Hak atau bagian yang dimiliki korporasi dan telah ditunjuk sebagai modal saham disebut sebagai modal. Modal asing adalah uang yang diperoleh melalui pinjaman dari bank, pemasok, dan kreditur. Modal sendiri, sebaliknya, adalah uang yang diperoleh atas bisnisnya, dari investor (pemilik perusahaan), atau dari laba ditahan. mengelola laba Ketika manajer memiliki pilihan untuk memilih kebijakan akuntansi di antara standar akuntansi yang diakui, mereka sering memilih kebijakan yang akan meningkatkan nilai pasar atau utilitas perusahaan. Manajemen laba adalah penggunaan penilaian yang disengaja tanpa menyimpang dari prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP), baik di dalam maupun di luar GAAP.

Kaliber keuntungan perusahaan sangat penting dalam bisnis. Kualitas laba adalah ukuran seberapa akurat keberhasilan keuangan perusahaan tercermin dalam laporan keuangannya. Kualitas laba yang sebenarnya harus diketahui dengan baik oleh investor, calon investor, analis keuangan, dan pengguna informasi keuangan lainnya. Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan nilainya. Pengguna, termasuk kreditor dan investor, dapat membuat keputusan yang buruk sebagai akibat dari kualitas laba yang tidak memadai, yang akan menurunkan nilai perusahaan. Keuntungan yang dimasukkan dalam laporan keuangan tetapi tidak benar-benar menunjukkan laporan keuangan dapat dipertanyakan kualitasnya. Pengguna laporan mungkin disesatkan oleh penghasilan yang tidak mencerminkan data keuangan kinerja manajemen secara akurat. Tata kelola perusahaan, komite audit, usia perusahaan, kepemilikan institusional, kualitas akrual, persistensi laba akuntansi, pertumbuhan laba, dan risiko sistematis hanyalah beberapa variabel yang mungkin memengaruhi kualitas laba perusahaan (Sukmawati et al.,
2014).

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan atau penurunan penjualan selama jangka waktu tertentu dipamerkan di persentase. Pertumbuhan laba dapat berdampak pada kaliber pendapatan perusahaan karena, jika perusahaan memiliki peluang untuk meningkatkan laba, kemungkinan besar perusahaan tersebut memiliki posisi keuangan yang kuat dan mungkin juga memiliki peluang untuk meningkatkan kaliber pendapatannya. Temuan ilmiah Irawati (2012)
 (
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memperlihatkan bahwa kualitas laba dipengaruhi secara negatif oleh pertumbuhan laba. Leverage biasanya digunakan untuk  mengukur  struktur modal untuk menentukan berapa banyak aset yang dibiayai oleh utang. Tingkat utang yang tinggi di suatu perusahaan dapat meningkatkan bahaya perusahaan tidak mampu membayar tagihannya, yang merupakan risiko keuangan yang semakin besar (Supiyadi et al., 2018). Karena biaya yang diperlukan oleh korporasi untuk memitigasi kenaikan risiko gagal bayar ini, pendapatan perusahaan diturunkan. Akibatnya, Perusahaan dengan tingkat utang yang signifikan dapat memanipulasi pendapatan secara besar-besaran, yang menurunkan kualitas output. Menurut temuan Irawati (2012) penelitian, likuiditas sangat menurunkan kualitas laba.

Administrasi laba adalah strategi penggunaan oleh bisnis dalam mengontrol laporan keuangan agar tampak berkualitas (financial reporting quality) (Wildani, 2008 dalam Bestivano, 2013). Manajemen sering mengambil tindakan untuk menyempurnakan laporan keuangan ini karena signifikansinya. Untuk mempertahankan pekerjaan atau menerima bonus yang cukup besar, manajemen terkadang mengubah laporan laba rugi. 2017 (Dewi Arini)

Manajemen laba dimungkinkan menurut Prastuti dan Meiranto (2013) karena laporan keuangan disusun dengan basis akrual. Landasan akrual ini menyiratkan bahwa jumlah akrual, baik diskresioner maupun non-diskresioner, menentukan laba akuntansi. Teori keagenan dapat digunakan untuk menjelaskan bagaimana teknik manajemen untuk mengelola laba dicerminkan dalam perilaku oportunistik mereka. Manajemen berperilaku oportunistik ketika bertindak sebagai agen dan berusaha untuk menempatkan kepentingannya sendiri di atas kepentingan pemilik sebagai prinsipal. Kepentingan manajemen dan pemilik yang bersaing mengakibatkan konflik kepentingan karena masing-masing pihak berusaha untuk memaksimalkan kegunaannya sendiri.

Praktik manajemen laba yang digunakan dalam laporan keuangan mengarah pada fakta tentang situasi ekonomi perusahaan yang tidak tergambarkan secara akurat, sehingga tidak mungkin proyeksi laba dapat menawarkan informasi untuk membantu pengambilan keputusan. Manajer memanipulasi komponen laporan keuangan, baik dengan menyesuaikan margin keuntungan atau dengan menekan atau menunda publikasi komponen tertentu, dalam upaya untuk menyembunyikan informasi. Manajer memiliki berbagai alat yang mereka miliki untuk memanipulasi margin keuntungan (Fathihani & Nasution, 2021). Struktur modal mengacu pada seberapa banyak hutang dibandingkan dengan modal perusahaan. Semakin besar DER, semakin banyak hutang semakin besar bobot yang harus dimiliki bisnis diberikan kepada krediturnya, dan semakin besar bahaya masalah keuangan seperti gagal bayar. Manajer akan memiliki kecenderungan untuk mengelola laba jika struktur modal organisasi tinggi. Menurut penelitian Hartanto dan Nugrahanti (2015), proxyed leverage memiliki pengaruh yang menguntungkan terhadap manajemen laba, berbeda dengan temuan Saragih (2017) bahwa proxyed leverage tidak berpengaruh. (Delima & Herawaty, 2020).

Persentase bisnis yang menggunakan manajemen laba menurun seiring dengan meningkatnya ukuran perusahaan. Dengan kata lain, manajer perusahaan besar tidak dapat mengubah laba yang dilaporkan pada akun keuangan mereka. Jumlah aset yang dimiliki dan jumlah karyawan digunakan untuk menentukan ukuran bisnis dalam hal ini. Sebab perusahaan dipandang lebih kritis jika ukuran perusahaan nya lebih besar dari perusahaan yang lebih kecil lainnya, mereka kurang memiliki motivasi untuk mengelola keuntungan mereka (Dayani Okvi Yanto,  2020).  Pilihan  modal  yang  dilakukan  oleh  perusahaan  dipengaruhi  oleh  sumber


pendanaan baik internal maupun eksternal. Pilihan apakah akan menggunakan utang atau ekuitas untuk mendanai operasi perusahaan pada akhirnya menentukan struktur modalnya. Karena masing-masing opsi pendanaan ini memiliki kelebihan dan kekurangan, kehati-hatian harus dilakukan saat memilih sumber pendanaan eksternal karena semuanya membawa risiko yang dapat berdampak negatif pada nilai perusahaan. Menurut Dermawan Sjahrial (2008, hlm.
179), struktur modal adalah keseimbangan antara penggunaan ekuitas, yang terdiri dari saham preferen dan saham biasa, dengan modal pinjaman, yang meliputi utang jangka panjang dan utang jangka pendek yang bersifat permanen. (Muis, 2013).




METODOLOGI

Teknik studi kepustakaan digunakan saat melakukan penelitian terhadap makalah tentang “Dampak Struktur Modal Terhadap Kualitas dan Manajemen Laba Perusahaan” yang sumber pustakanya diperoleh melalui kajian jurnal-jurnal yang bersangkutan, pendapat-pendapat profesional, dan temuan-temuan penelitian. Pemeriksaan konsep, fakta, dan penilaian yang ditemukan dalam literatur akademik tertentu dikenal sebagai penelitian literatur, kadang- kadang dikenal sebagai tinjauan literatur. Selain itu, mengembangkan kontribusi metodologis dan teoritis untuk bidang studi didirikan.

Temuan penelitian memungkinkan penulis untuk mengumpulkan informasi tentang dampak struktur modal pada manajemen laba yang efisien dalam bisnis. Studi dokumen digunakan untuk mengumpulkan informasi, dan tinjauan literatur digunakan untuk mengumpulkan data. Media Google Scholar yang digunakan untuk membandingkan dan membedakan setiap judul adalah salah satu sumber yang relevan. Metode penelitian yang menggunakan prosedur analisis data kualitatif berupa daftar angka kurang umum dibandingkan dengan metode penelitian yang menggunakan informasi deskriptif dari individu dan aktor yang telah dilihat dalam bentuk tulisan atau lisan. Penggunaan tinjauan sistematis dalam penelitian ini dibenarkan oleh pertanyaan penelitian, tujuan, dan topik penelitian. Dengan menggunakan tinjauan sistematis dalam penelitian ini, dimungkinkan untuk mengeksplorasi literatur yang luas tentang pengaruh struktur modal terhadap manajemen laba perusahaan. Pendekatan kualitatif ini biasanya digunakan untuk memahami dan menyelidiki dinamika sosial, kejadian, serta sikap, kepercayaan, dan persepsi yang berdampak pada individu atau sekelompok individu. Data aktual yang dikumpulkan di lapangan digunakan untuk memajukan ilmu pengetahuan dan membantu pendidikan. Penelitian ini dilakukan dalam dua bagian, yang dijelaskan di bawah ini, untuk melengkapi tinjauan sistematis.

a)  Tahap I
Langkah awal yang dilakukan pada tinjauan litelatur sistematis penelitian ini yaitu dengan mengidentifikasi tujuan penelitian yang merupakan penyelesaian rumusan masalah suatu penelitian. Oelh sebab itu dampak dari struktur modal terhadap kualitas dan manajemen laba merupakan tujuan pada penelitian ini. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua database sebagai bahan tinjauan literatur sistematis atau pencarian data, yaitu software Publish or Perish dan Google Scholar. Selain itu peneliti juga menggunakan Internet untuk menvari informasi tentang topik penelitian ini.


b)  Tahap II
Fase II melibatkan penyempurnaan artikel dalam persiapan untuk tinjauan sistematis. Pencarian dilakukan berdasarkan keyword pada penelitian ini atau keyword tersebut sesuai dengan variabel penelitian yaitu “struktur modal” dan “manajemen laba”. Berdasarkan pencarian tersebut didapatkan 100 artikel yang selanjutnya di identifikasi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ditetapkan untuk memilih artikel terkait sebagai rujukan atau sumber tinjauan literatur. Berikut kriteria inklusi dan eksklusi:
    Kriteria Inklusi
1)  Sumber data yang digunakan merupakan artikel ilmiah
2)  Artikel harus diterbitkan dengan batas maksimal 10 tahun terakhir, yaitu diterbikan antara 2013 – 2023
3)  Artikel yang digunakan telah dipublikasikan pada jurnal yang bereputasi seperti, Scopus, Google Scholar, Elsevier, dll.
4)  Artikel   tersebut   sudah   dipublikasikan   minimal   pada   jurnal   nasional   yang
terakreditasi SINTA 4
5)  Relevansi dengan topik penelitian
    Kriteria Eksklusi
1)  Artikel non- ilmiah
2)  Artikel yang tidak relevan dengan topik penelitian
3)  Artikel diterbitkan sebelum tahun 2013
4)  Artikel tidak diterbitkan pada jurnal nasional yang terakreditasi minimal SINTA 4
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1)  Menyebutkan isu-isu terkait penelitian yang diangkat

Shanie Sukmawati, Kusmuriyanto, dan Linda Agustina meneliti dampak struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas, dan (ROA) terhadap standar laba perusahaan dalam penelitiannya di tahun 2014. Penelitian Ida Bagus Putra Astika dan Kadek Prawisanti Dira melihat pengaruh struktur modal, likuiditas, pertumbuhan laba, dan ukuran perusahaan terhadap standar laba perusahaan pada tahun 2014.

Ada penelitian yang pada dasarnya membahas masalah yang sama. Sebagai contoh, penelitian Lela Nurlela Wati tahun 2020 melihat dampak struktur modal, profitabilitas, dan strategi diversifikasi terhadap manajemen laba di Indonesia. Untuk menemukan bukti empiris pengaruh asimetri informasi, kualitas audit, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional terhadap manajemen laba, dilakukan penelitian oleh Arri Wiryadi dan Nurzi Sebrina tahun 2013. Dan pada tahun 2019, Ines Devina, Sandy Harianto, dan Johan Yanto meneliti  bagaimana  struktur  modal  korporasi  mempengaruhi  teknik  manajemen  labanya.


Pengaruh kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, independensi dewan komisaris, ukuran dewan komisaris dan komite audit, profitabilitas, debt, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba telah diidentifikasi oleh Marsheila Giovani pada tahun 2017. Permasalahannya adalah apakah profitabilitas, leverage, struktur modal, ukuran perusahaan, dan kekuatan laba berpengaruh terhadap manajemen laba, menurut penelitian Alfitrah Rezki Pahmi tahun 2018.

Mengenai studi yang sebanding dengan cara lain, Destria Melia Rahma dan Hexana Sri Lastanti pada tahun 2023 melihat bagaimana struktur modal dan perataan laba mempengaruhi nilai perusahaan serta apakah risiko pasar mempengaruhi hubungan tersebut (Rahma & Lastanti, 2023). Kadek Apriada dan Made Sadha Suardikha pada tahun 2016 meneliti tentang pengaruh struktur modal, profitabilitas, kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajemen terhadap nilai perusahaan. Dan Muis Fauzi Rambe pada tahun 2013 untuk menyelidiki bagaimana kebijakan utang perusahaan dipengaruhi oleh ROA dan struktur modal.

Ada banyak penelitian yang hampir semuanya mengangkat isu yang sama. Alfiati Silfi (2016) mengklaim bahwa penelitian ini mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor termasuk Komite Audit, Struktur Permodalan, Likuiditas, dan Pertumbuhan Laba mempengaruhi kaliber keuntungan. makalah Linda Anggrainy tahun 2019 menyatakan keprihatinan tentang bagaimana faktor-faktor seperti Kualitas pendapatan dipengaruhi oleh struktur permodalan, pertumbuhan laba, kualitas audit, dan skala bisnis.

Permasalahan dalam penelitian ini, menurut Kustiani, Lita Permata Sari, dan Ida Subaida (2022), adalah bagaimana Struktur modal dan dampak manajemen laba sebagai variabel intervening pada BEI periode 2018–2020. Dalam penelitiannya di tahun 2020, Christabel dan Nurainun Bangun berusaha untuk menentukan apakah struktur modal, arus kas bebas, dan ketidaksetaraan informasi berdampak pada kontrol profitabilitas. Vinola Herawaty (2020), penelitian Dinah Delima, mengeksplorasi bagaimana data empiris mempengaruhi faktor independen struktur modal, kepemilikan, dan dewan komisaris terpisah publik terhadap elemen dependen pengelolaan profit.

Meliputi Bukti empiris dampak ukuran bisnis dan dan struktur permodalan berkenaan dengan manajemen laba dalam penelitian Afni Eliana Saragih, S.E., M.Si (2017). Fathihani, Ibnu Haris Nasution (2021). Penelitian ini menyelidiki hubungan ukuran konstruksi modal bisnis, profitabilitas, dan pertumbuhan dalam hubungannya dengan pengelolaan laba perusahaan tambang yang tercatat dari 2016 hingga 2018, di Bursa Efek Indonesia. Permasalahan yang diangkat pada makalah Novia Dewi Arini tahun 2017 adalah pengaruh struktur modal ketika komisaris independen digunakan sebagai elemen moderasi, manajemen laba riil ditentukan oleh leverage, likuiditas, profitabilitas, dan ukuran bisnis.

Melalui pemeriksaan literatur terkait, Dedi Supiyadi, Zahra Ramdhonah, dan Merry Fithriani (2018) menyelidiki apakah ada hubungan antara struktur modal dan profitabilitas. Iin Mutmainah Risdawati (2015), Penelitian ini menguji Dampak faktor-faktor seperti struktur modal, industri, asimetri pengetahuan, profitabilitas, dan laba pada kualitas pendapatan.

2)  Langkah atau teknik dan hasil penelitian yang digunakan

Struktur modal setiap organisasi bisnis adalah signifikan, dan keputusan tentang hal itu berdampak pada seberapa baik organisasi dapat menanggapi pesaing dan lingkungan bisnis eksternal sambil memaksimalkan keuntungan bagi pemangku kepentingan. Matriks berikut


yang merinci tujuan penelitian, metodologi, dan temuan dari studi yang dilakukan di berbagai negara, menyajikan hasil penelitian dari studi ini secara lengkap.



Table 1. Matrik Hasil Penelitian

	Tema
	Judul
	Penulis
	Metode Pengumpulan
	Tahun

	
	
	
	Data
	Terbit

	Terdapat
	Pengaruh Struktur
	Shanie
	Laporan financial BEI dari bisnis perbankan yang terdaftar antara tahun 2009 dan 2011 merupakan sumber data
sekunder penelitian. Setelah itu, data tersebut dipersiapkan dan diperiksa untuk menjawab masalah penelitian.
	2014

	Pengaruh
	Modal, Ukuran
	sukmawati;
	
	

	
	Perusahaan,
	Kusmuriyanto;
	
	

	
	Likuiditas Dan
	dan Linda
	
	

	
	Return On Asset
Terhadap Kualitas
Laba
	agustina
	
	

	
	Pengaruh Struktur
	Dayani okvi
	Purposive sampling
	2020

	
	Modal Dan
	yanto dan Lela
	digunakan untuk
	

	
	Profitabilitas
	nurlela wati
	pengumpulan data.
	

	
	Terhadap
	
	Peneliti memilih sampel
	

	
	Manajemen Laba
	
	perusahaan manufaktur
	

	
	Dan Strategi
	
	yang terdaftar di BEI
	

	
	Diversifikasi
	
	antara tahun 2014 dan
2018 berdasarkan beberapa karakteristik yang berhubungan dengan penelitian.
	

	
	Analisis Pengaruh
	Ines devina;
	Sebanyak 192
	2019

	
	Struktur Modal
	Sandy
	perusahaan non-financial
	

	
	Terhadap Praktik
	harianto dan
	yang ada di BEI tahun
	

	
	Manajemen Laba
	Johan yanto
	2005-2014 digunakan
sebagai sampel. Regresi berganda digunakan
untuk menguji penelitian.
	

	
	Pengaruh Struktur
	Marsheila
	Laporan financial
	2019

	
	Kepemilikan, Tata
	Giovani
	perusahaan yang ada di
	

	
	Kelola Perusahaan,
	
	BEI pada tahun 2010-
	

	
	dan Karateristik
	
	2014 menjadi sumber
	

	
	Perusahaan,
	
	data primer dalam
	

	
	Terhadap
	
	penelitian ini adalah data
	

	
	Manajemen Laba
	
	sekunder.
	





	
	Pengaruh
	Alfitrah Pahmi
	Purposive sampling
	2018

	
	Profitabilitas,
	Rezki
	merupakan strategi
	

	
	Earning Power,
	
	ilustrasi untuk
	

	
	Leverage, Struktur
	
	penyelidikan ini.
	

	
	Modal, dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
	
	
	

	
	Pengaruh Kualitas
	Afliati Silfi
	Dalam penelitian ini, 26 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menjadi sampel, dan 78
data observasi dikumpulkan selama periode pengamatan
2009-2011.
	2016

	
	Laba terhadap
	
	
	

	
	Pertumbuhan Laba,
	
	
	

	
	Struktur
	
	
	

	
	Permodalan,
	
	
	

	
	Likuiditas, dan
	
	
	

	
	Komite Audit
	
	
	

	
	Dampak Struktur
	Kustiani, Lita
	Dalam penelitian ini, data dianalisis dengan pendekatan Structural- Partial Least Square Equation (SEM-PLS).
Bank Konvensional sebanyak 46 perusahaan yang terdaftar di (BEI) tahun 2018-2020 digunakan sebagai populasi penelitian.
	2022

	
	Permodalan
	Permata Sari,
	
	

	
	terhadap Nilai
	dan Ida
	
	

	
	Perusahaan Dengan
	Subaida
	
	

	
	Sebagai variabel
	
	
	

	
	intervensi,
	
	
	

	
	manajemen laba
	
	
	

	
	Pengaruh Ukuran,
	Fathihani,
	Penggunaan
	2021

	
	Pendapatan, dan
	Ibnu Haris
	purposivesampling dalam
	

	
	Struktur Modal
	Nasution
	pengambilan sampel
	

	
	Manajemen untuk
	
	merupakan komponen
	

	
	Laba
	
	industri pertambangan
	

	
	
	
	tercatat sejak 2016
hingga 2018 bursa saham di Indonesia.
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	Pengaruh Asimetri
	Christabel &
	Sebanyak 39 perusahaan menjadi sampel bisnis dalam penelitian ini. Pengambilan sampel secara purposif digunakan dalam penelitian ini, dan alat bantu E-views 10+ membantu pemrosesan data dengan
menggunakan data panel.
	2020

	
	Informasi, Struktur
	Nurainun
	
	

	
	Permodalan, dan
	
	
	

	
	Arus Kas Bebas
terhadap
Manajemen Laba
	
	
	

	
	Pengaruh Ukuran
	Novia Dewi
	Sampel sebanyak 301 usaha yang diperoleh
dengan metode purposive sampling. Untuk memeriksa data, regresi linier berganda
dilakukan.
	2017

	
	Perusahaan, Struktur
	Arini
	
	

	
	Permodalan,
	
	
	

	
	Likuiditas,
	
	
	

	
	Profitabilitas, dan
	
	
	

	
	Komisaris
	
	
	

	
	Independen sebagai
	
	
	

	
	Variabel Moderasi
	
	
	

	
	terhadap
	
	
	

	
	Manajemen Laba
	
	
	

	
	Riil
	
	
	

	
	Pengaruh Struktur
	Dedi supiyadi;
	Penelitian yang mengkaji pengetahuan, konsep,
atau temuan secara kritis
dan menambahkan wawasan teoretis dan metodologis ke subjek penyelidikan disebut penelitian sastra.
	2018

	
	Modal Terhadap
	Zahra
	
	

	
	Profitabilitas
	ramdhonah;
	
	

	
	
	dan Merry
	
	

	
	
	fithriani
	
	

	
	Pengaruh
	Dinah Delima,
	Sampel penelitian
	2020

	
	Kepemilikan Publik,
	Vinola
	meliputi 58 bisnis yang
	

	
	Dewan Komisaris
	Herawaty
	dipilih secara purposive
	

	
	Independen,
	
	sampling yang bergerak
	

	
	Struktur
	
	di industri properti,
	

	
	Permodalan, dan
	
	Antara tahun 2016 dan
	

	
	Profitabilitas
	
	2018, real estate,
	

	
	sebagai Variabel
	
	bangunan, dan konstruksi
	

	
	Moderasi terhadap
	
	tertulis pada BEI.
	

	
	Manajemen Laba.
	
	
	

	
	Pengaruh Perataan
	Destria melia
	Perusahaan manufaktur
	2023

	
	Laba Dan Struktur
	rahma dan
	yang ada di BEI di tahun
	

	
	Modal Terhadap
	Hexana sri
	2014-2021. Sebanyak 72
	

	
	Nilai Perusahaan
Dengan Risiko Pasar Sebagai Variabel Moderasi
	lastanti
	data digunakan untuk
menguji variable penelitian.
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	Tidak
	Pengaruh Asimetri
	Arri wiryadi
	Perusahaan manufaktur
	2013

	Berpengaruh
	Informasi, Kualitas
	dan Nurzi
	yang terdaftar di BEI
	

	
	Audit, Dan Struktur
Kepemilikan Terhadap Manajemen Laba
	sebrina
	merupakan target pasar.
Purposive sampling digunakan untuk menentukan sampel. Terdapat 36 perusahaan yang sesuai dengan kriteria. Sebuah time series-cross section dari laporan keuangan untuk tahun 2007 dan 2010 digunakan untuk analisis data.
	

	
	Pengaruh Struktur
	Kadek
	Observasi non-partisipan
	2014

	
	Modal, Likuiditas,
	prawisanti dan
	adalah teknik yang
	

	
	Pertumbuhan Laba,
	Ida bagus
	digunakan untuk
	

	
	dan Ukuran
	putra astika
	memperoleh data. Pada
	

	
	Perusahaan Pada
	
	laporan perusahaan
	

	
	Kualitas Laba
	
	manufatur yang ada di
BEI dari tahun 2009 hingga 2011 merupakan sumber data sekunder.
	

	
	Pengaruh Struktur
	Desy ratma
	Data sekunder
	2021

	
	Modal, Manajemen
	belia astari;
	dikumpulkan untuk
	

	
	Laba, Likuiditas dan
	Riana
	penelitian ini melalui
	

	
	Beban Pajak
	rachmawati;
	laporan tahunan
	

	
	Tangguhan
	dan Dewi
	perusahaan yang terdaftar
	

	
	Terhadap Kinerja
Keuangan
	purnama siddi
	di Bursa Efek Indonesia
(BEI) antara tahun 2016 dan 2019.
	

	
	Pengaruh Struktur
	Kadek apriada
	Sebanyak 82 perusahaan memberikan total 164 titik data penelitian sebagai sampel. Data sekunder eksternal digunakan sebagai bahan penelitian. Kepemilikan institusional (KI), kepemilikan manajerial (KM), profitabilitas (ROE), dan struktur modal (DER) terhadap nilai perusahaan (PBV) merupakan variabel yang digunakan dan
	2016

	
	Kepemilikan
	dan Made
	
	

	
	Saham, Struktur
	sahda
	
	

	
	Modal dan
	suardhika
	
	

	
	Profitabilitas Nilai
	
	
	

	
	Perusahaan
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	dimodifikasi sesuai
	

	
	
	
	dengan tujuan penelitian.
	

	
	Pengaruh Struktur
	Muis fauzi
	Seluruh perusahaan
	2013

	
	Modal Dan
	rambe
	makanan dan minuman
	

	
	Profitabilitas
	
	yang terdaftar di BEI
	

	
	Terhadap Kebijakan
	
	antara tahun 2007 dan
	

	
	Hutang Pada
	
	2010 merupakan
	

	
	Perusahaan
	
	populasi. Digunakan
	

	
	Makanan dan
	
	desain sampel non-
	

	
	Minuman di
	
	probabilitas dan metode
	

	
	Indonesia
	
	"judgement sampling"
untuk penarikan sampel. Jenis purposive sampling yang disebut judgement sampling melibatkan peneliti dalam memilih sampel berdasarkan evaluasi dari beberapa fitur sampel dalam kaitannya dengan subjek penelitian.
	

	
	Pengaruh Ukuran
	Linda
	Metode purposive
	2019

	
	Perusahaan, Struktur
	Anggrainy
	sampling (BEI)
	

	
	Modal,
	
	digunakan untuk
	

	
	Pertumbuhan Laba,
	
	mengurangi 101 dari 151
	

	
	Kualitas Audit, dan
Kualitas profit.
	
	perusahaan industri
terdaftar di BEI menjadi
39 perusahaan.
	

	
	Perusahaan
	Assoc. Prof.
	Delapan usaha
	2017

	
	pertambangan dan
	Afni Eliana
	pertambangan dan
	

	
	konstruksi yang
	Saragih, M.Si
	konstruksi dipilih sebagai
	

	
	terdaftar di Bursa
Efek Indonesia: Pengaruh Struktur Modal dan Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba
	
	sampel penelitian dan
terdaftar di (BEI) pada tahun 2010-2015 dengan sampling acak langsung. Untuk menguji data, analisis regresi berganda digunakan.
	

	
	Pengaruh
	Iin Mutmainah
	Sampling purposive
	2015

	
	profitabilitas,
	Eka Risdawati
	digunakan untuk
	

	
	asimetri informasi,
	
	melakukan pengambilan
	

	
	ukuran perusahaan,
	
	sampel, dan total 59
	

	
	dan struktur modal
terhadap kualitas laba
	
	perusahaan dikumpulkan.
Memanfaatkan regresi linier berganda, analisis data.
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Penelitian struktur modal dan manajemen laba yang dilakukan antara tahun 2013 dan 2023 terangkum dalam Tabel 1. Hasil dan pendekatan antara lain meliputi.

Menurut penelitian Shanie Sukmawati, Kusmuriyanto, dan Linda Agustina, leverage dan likuiditas memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Namun, ukuran bisnis dan juga return on asset (ROA) memiliki dampak yang kecil kepada kualitas laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat hutang dan likuiditas yang lebih tinggi cenderung menghasilkan laba dengan kualitas yang lebih tinggi. Kapitalisasi, likuiditas, dan ekspansi laba.Pada penelitian (Dira & Astika, 2014) menyatakan bahwa tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2011. Sebaliknya, kualitas laba secara signifikan dipengaruhi secara positif oleh ukuran perusahaan.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Desy Ratma Hasil dari penelitian Belia Astari, Riana Rachmawati Dewi, Full Moon Siddi (Astari et al., 2021), dan menunjukkan bahwa struktur modal dan manajemen laba memiliki dampak yang kecil terhadap kinerja keuangan. Menurut analisis (Apriada & Suardikha, 2016), menyatakan bahwa kepemilikan modal (struktur modal) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Di sisi lain, tidak ada hubungan yang terlihat antara kepemilikan manajemen, struktur modal, atau profitabilitas dan nilai perusahaan. Temuan serupa dapat dilihat pada penelitian (Muis, 2013), yang menunjukkan bahwa struktur modal dan nilai ROA tidak berpengaruh pada kebijakan hutang.

Lela Nurlela Wati, Dayani Okvi Yanto. menunjukkan bahwa manajemen laba pada perusahaan manufaktur di Indonesia dipengaruhi secara signifikan oleh struktur modal, profitabilitas, dan strategi diversifikasi (Dayani Okvi Yanto, 2020). sedangkan dalam penelitian Ines Devina, Sandy Harianto, dan Johan Yanto. Struktur modal organisasi memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap metode yang digunakan untuk mengelola laba. Ukuran dewan dan kualitas audit tidak berpengaruh signifikan terhadap cara pengelolaan laba. Praktik manajemen laba secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. Arus kas operasi memiliki dampak yang substansial dan merugikan pada cara-cara di mana laba dikelola (Devina et al., 2019). Marsheila Giovani melakukan studi tambahan. Menurut temuan studi tersebut, kepemilikan manajerial secara signifikan merugikan manajemen laba. Kepemilikan institusional dan independensi dewan komisaris, bagaimanapun, memiliki dampak yang kecil pada bagaimana laba dikelola (Giovani, 2019). Berlawanan dengan temuan penelitian Arri Wiryadi dan Nurzi Sebrina menunjukkan bahwa Manajemen laba tidak dipengaruhi oleh asimetri informasi, kualitas audit, kepemilikan manajerial, maupun kepemilikan institusional. (Wiryadi & Sebrina, 2013).

Alfitrah Rezki Pahmi 2018. Temuan penelitian menunjukkan faktor leverage secara substansial meningkatkan manajemen laba. Namun, faktor struktur modal, ukuran bisnis, dan kekuatan laba secara signifikan mempengaruhi manajemen laba. Oleh karena itu, variabel profitabilitas tidak memiliki dampak yang terlihat pada manajemen laba. Dalam penelitian ini, prosedur pengambilan sampel yang disengaja yang disebut "pengambilan sampel bertujuan", yang memperhitungkan persyaratan sampel, digunakan. Informasi tentang topik penelitian ini dikumpulkan melalui laporan tahunan dan keuangan, jurnal ilmiah, buku, dan situs web.

Tahun 2020, Christabel dan Nurainun Bangun akan melakukan penelitian. Hasil uji t pada Menurut analisis ini, struktur modal dan asimetri informasi tidak dampak substansial pada arus kas bebas yang berdampak negatif cukup besar terhadap manajemen laba. Desain penelitian
 (
15
)


deskriptif dan teknik penelitian kuantitatif untuk melakukan studi ini. Variabel dependen penelitian ini adalah profit management, sedangkan arus kas bebas, struktur modal, dan asimetri informasi merupakan variabel independen. Pendekatan purposive sampling digunakan sebagai metodologi pemilihan sampel dalam penelitian ini.

Oleh Alfiati Silfi (2016), Menurut temuan pengujian hipotesis, komite audit, Likuiditas dan struktur modal berdampak pada tingkat profitabilitas. Sedangkan peningkatan laba tidak berdampak Mengenai tingkat keuntungan. Populasi minat terdiri dari perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebanyak 78 hasil observasi didapat karena sampel penelitian sebanyak 26 perusahaan yang diobservasi dari tahun 2009 hingga 2011. Program SPSS 16.0 menggunakan regresi berganda untuk pengujian dan analisis data.

Menurut penelitian Linda Anggrainy, struktur modal dan Kualitas pendapatan dipengaruhi secara negatif oleh kualitas audit. Kualitas laba berkorelasi positif dengan ukuran perusahaan. Sedangkan peningkatan laba tidak berdampak pada kualitas laba. Penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan cara purposeful sampling, yaitu, memakai sampel berdasarkan standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Sebanyak 39 dari 151 usaha manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia menggunakan metode purposive sampling (BEI).

Manajemen laba memiliki dampak negatif namun memiliki pengaruh negatif yang kecil terhadap nilai perusahaan namun memiliki dampak positif yang besar terhadap manajemen laba dan nilai perusahaan, menurut penelitian Kustiani, Lita Permata Sari, dan Ida Subaida (2022) yang diuji menggunakan aplikasi Smart PLS 3.0. Penelitian dalam makalah ini memanfaatkan metode Structural-Partial Least Square Equation (SEM-PLS) untuk menganalisis data dan menilai hipotesis.

Menurut penelitian Vinola Herawaty terhadap pengujian hipotesis Dinah Delima, Efek baik dan negatif dari struktur modal dapat ditunjukkan pada pengelolaan laba. Sebaliknya bila struktur modal disesuaikan dengan profitabilitas. Di sisi lain, kepemilikan publik dan dewan komisaris yang tidak memihak memiliki pengaruh minimal kepada manajemen laba. Hubungan antara kepemilikan publik dan dewan komisaris independen terhadap manajemen laba tidak dapat diseimbangkan dengan menggunakan profitabilitas. Dengan menggunakan Model Pendapatan Bersyarat Stiben, variabel dependen penelitian, manajemen laba, ditentukan (2010), dan metode purposive sampling digunakan untuk memilih sampel.

Menurut hasil pengujian penelitian Afni Eliana Saragih, S.E., M.Si. (2017), Pada tingkat
10%, variabel leverage (X1) sangat meningkatkan manajemen pendapatan. Berbeda dengan itu, ukuran perusahaan (X2) memiliki efek yang kecil mengenai pengelolaan laba. Selain itu, Teknik ini menggunakan regresi berganda sebagai metode analisisnya. Tingkat multikolinearitas antar variabel independen juga akan diuji, bersama dengan heteroskedastisitas dan autokorelasi kesalahan acak dari model, dan uji asumsi tradisional lainnya, sambil melakukan analisis regresi berganda.

Ibnu Haris Nasution, Fathihani (2021), Menurut temuan penelitian, struktur modal yang berfluktuasi dan pertumbuhan memiliki pengaruh yang dapat diabaikan terhadap Variabel yang terkait dengan ukuran bisnis terdapat dampak yang kecil profitabilitas memiliki dampak yang dapat diabaikan oleh variabel yang terkait dengan manajemen laba dan sebaliknya. Variabel


yang mempengaruhi manajemen keuntungan. Kapitalisasi, pertumbuhan, profitabilitas, dan skala bisnis adalah semua faktor yang berdampak pada pengelolaan laba secara bersamaan. Metodologi penelitian kuantitatif ini berada di bawah payung penelitian kausal, yang didefinisikan sebagai penelitian yang menjelaskan bagaimana variabel independen mempengaruhi variabel dependen.

Manajemen laba riil lebih ditentukan oleh utang dan ukuran perusahaan daripada likuiditas dan profitabilitas, menurut temuan riset Novia Dewi Arini tahun 2017. Antara tahun 2011 dan
2015, Populasi riset adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Contoh sebanyak
301 usaha diperoleh Penggunaan pendekatan Pengambilan Sampel Tertentu. menganalisis data dengan regresi linier multivariat.

Merry Fithriani, Zahra Ramdhonah, dan Dedi Supiyadi (2018), Hasilnya menunjukkan efek buruk dari struktur modal profitabilitas sebesar 37,5% atau 6 studi dengan profitabilitas menurun sampai batas tertentu ketika tingkat utang naik. Dalam 10 studi atau 53,5% dari investigasi, menunjukkan bahwa profitabilitas sebenarnya dapat meningkatkan profitabilitas. Utang jangka panjang memiliki efek merugikan pada profitabilitas, yang merupakan temuan lain dari penelitian ini, utang jangka pendek memiliki dampak menguntungkan yang cukup besar. Sebuah studi literatur digunakan dalam penelitian ini sebagai metodologi penelitian, dan referensi ke sumber tekstual terkait yang konsisten dengan topik yang sedang diselidiki dicari. Dalam penelitian ini akan dilihat pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas.

Pengujian data dalam penelitian Iin Mutmainah Eka Risdawati (2015) menemukan bahwa leverage dan return on assets (ROA) baik proksi struktur modal maupun profitabilitas mempengaruhi kualitas laba. Kualitas laba tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan yang ditentukan oleh In Log Total Assets atau oleh asimetri informasi yang ditentukan oleh Spread. Sampling purposive digunakan untuk melakukan pengambilan sampel, dan total 59 upaya dicatat. menggunakan regresi linier multivariat untuk menganalisis data.



KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan
Dengan tujuan memajukan bidang ilmu manajemen keuangan dan menjadi sumber bagi para pengambil keputusan dan praktisi keuangan, penelitian ini menganalisis dampak struktur modal terhadap kualitas dan manajemen laba dalam bisnis. Analisis dilakukan melalui kajian literatur terhadap 21 jurnal nasional dan internasional.

Menurut temuan penelitian, terdapat 13 peneliti menyatakan bahwa manajemen dan kualitas laba dipengaruhi oleh faktor-faktor dalam struktur modal. Yaitu memiliki dampak positif kepada pengelolaan profit, sedangkan struktur modal dan profitabilitas yang bertindak sebagai moderator memiliki pengaruh negatif. Meskipun tidak satu pun dari karakteristik tersebut yang memiliki efek merugikan menurut Manajemen laba, tetapi bukan profitabilitas membuat kaitan antara Kontrol Pemerintah dan otoritas Unbiased Commissioner lebih kuat. Kemudian menurut temuan penelitian dari 8 peneliti menyatakan bahwa manajemen kualitas dan struktur laba tidak memberikan dampak pada kualitas dan manajemen laba.

Modal sebuah organisasi akan terstruktur dengan baik jika memiliki nilai perusahaan dan manajemen laba yang efektif. Ketika struktur modal baik, perusahaan juga memiliki peluang


lebih baik untuk meningkatkan pendapatannya, yang menguntungkan bagi pemegang saham dan investor.



Saran

Studi masa depan tentang dampak struktur modal terhadap kualitas dan manajemen laba diantisipasi untuk menghasilkan temuan yang lebih baik dan lebih akurat yang cukup mencerminkan keadaan ekonomi saat ini, dengan mempertimbangkan saran untuk menambahkan variabel  dari berbagai variabel independen untuk menyelidiki lebih lanjut hubungan antara struktur modal dan manajemen laba, Demikian pula penggunaan variabel- variabel untuk mengelola suatu perusahaan dengan lebih baik, yang diperkirakan akan mengurangi penggunaan asumsi-asumsi dalam teori.
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